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ABSTRAK

Munculnya undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
mewajiban setiap unit usaha syariah untuk melakukan pemisahan (spin off)
apabila telah memenuhi kriteria dan 15 tahun sejak diberlakukannya undang-
undang tersebut. Spin-off ditujukan untuk menjamin terpenuhinya prinsip-prinsip
syariah pada Unit Usaha Syariah (UUS) yang secara korporasi masih berada
dalam satu entitas dengan Bank Umum Konvensional (BUK), namum spin-off
dapat dimanfaatkan oleh industri perbankan dalam melakukan restrukturisasi
perusahaan. Secara umum tujuan restrukturisasi adalah untuk memperbaiki dan
memaksimalisasi kinerja perusahaa. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk
menganalisis kinerja keuangan sebelum dan setelah dilakukannya spin off oleh
bank BJB Syariah. Alat  analisis yang digunakan rasio keuangan yang meliputi
rasio Finance to Deposit Ratio (FDR) dan Quick Ratio (QR) yang mewakili dari
rasio likuiditas serta Return on Assets Ratio (ROA) yang mewakili dari rasio
profitabilitas. Metode analisis yang digunakan adalah uji dua sampel berpasangan
(periode sebelum dan sesudah spin off) dengan menggunakan alat uji Paired
Samples T-Test dan uji Two Related Samples-Wilxocon. Dari hasil analisis
didapatkan bahwa rasio FDR, QR, dan ROA terdapat perbedaan kinerja keuangan
sebelum dan sesudah dilakukannya spin off.

Kata Kunci: Spin Off, Kinerja Perusahaan, Rasio Keuangan.
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ABSTRACK

The emergence of Law no. 21 of 2008 concerning Sharia Banking obliges
every unit of syariah business to conduct spin off if it has fulfilled the criteria and
15 years since the enactment of the law. Spin-off is aimed at ensuring the
fulfillment of Sharia principles in the Sharia Business Unit (UUS), which is
corporately in entity with Conventional Commercial Bank (BUK), but the spinoff
can be utilized by the banking industry in restructuring the company. In general,
the purpose of restructuring is to improve and maximize the performance of the
company. The purpose of this research is to analyze financial performance before
and after spin off by BJB Syariah bank. Analyzer used financial ratios which
include ratio of Finance to Deposit Ratio (FDR) and Quick Ratio (QR)
representing from liquidity ratio and Return on Assets Ratio (ROA) representing
from profitability ratio. The analytical method used is two paired sample test
(period before and after spin off) by using Paired Samples T-Test and Two
Related Samples-Wilxocon test. From the analysis results obtained that the ratio
of FDR, QR, and ROA there are differences in financial performance before and
after the spin off.

Keywords: Spin Off, Corporate Performance, Financial Ratios`



1

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan kinerja dan prospek perbankan syariah mengalami

pertumbuhan cukup pesat, berdasarkan data yang diperoleh dari website

resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sampai akhir September 2017 tercatat

telah terdapat 13 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah, dan 166

BPRS. Data tersebut dapat dilihat dalam grafik yang tercantum di bawah

ini.

Gambar.1.1
Grafik Perkembangan BUS, UUS, BPRS di Indonesia dari Tahun

2006-2016

Sumber: website resmi OJK
Dari gambar 1.1 membuktikan bahwa perbankan syariah memang

sesuai dengan perkembangan zaman, terlebih di Indonesia. Dari tahun

2006 telah terdapat 3 unit bank Bank Umum Syariah, namun pada tahun

2011 mengalami kenaikan yang begitu pesat menjadi 11 unit bank umum

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
BPRS 105 114 131 139 155 155 158 163 163 163 166
UUS 20 25 27 23 24 24 24 23 22 22 21
BUS 3 3 5 6 11 11 11 11 12 12 13
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Perkembangan BUS, UUS, BPRS Di Indonesia
Dari Tahun 2006-2016
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syariah dan 2016 telah ada 13 Bank Umum Syariah. Mayoritas penduduk

Indonesia adalah muslim yang tentu menginginkan sistem perbankan yang

lebih adil dan menggunakan prinsip syariah dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya.

Perbankan dengan menganut sistem syariah menujukkan fenomena

baru dalam dunia perbankan di Indonesia yang diharapkan mampu

menjawab kebutuhan masyarakat akan pelayanan perbankan yang lebih

adil yang tentunya menggunakan prinsip syariah dalam melaksanakan

seluruh kegiatannya. Namun, seiring perkembangan dari perbankan

syariah yang pesat tentu tidak terlepas dari dukunganPemerintah dan Bank

Indonesia sebagai regulator yang dapat memunculkan peran perbankan

syariah, Namun perkembangan ini juga memerlukan dukungan dari

internal bank syariah serta apresiasi positif penduduk Indonesia terhadap

bank syariah.

Perbankan syariah semakin berkembang setelah dikeluarkan

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan.Pada tahun

1998, UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 diamandemen dengan UU No. 10

Tahun 1998. Berbeda dengan UU No. 7 Tahun 1992 yang tidak mengatur

secara pasti perbankan syariah, ketentuan-ketentuan mengenai perbankan

syariah dalam UU No. 10 Tahun 1998 lebih lengkap dan sangat membantu

perkembangan perbankan syariah di Indonesia. Undang-undang ini juga

membolehkan Bank Konvensional untuk menjalankan aktifitasnya
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berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan Bank

Indonesia.

Mekanisme pemisahan (spin off) UUS telah diatur secara spesifik

dalam Ketentuan yang ditegaskan dalam Pasal 40 Peraturan Bank

Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009 tentang Unit Usaha Syariah (PBI

11/2009). Sebenarnya diubah dengan PBI No.15/14/PBI/2013 tentang

Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia No.11/10/PBI/2009 tentang

Unit Usaha Syariah, namun redaksi sejumlah pasal masih tetap

dipertahankan seperti semula.PBI yang ditetapkan pada 19 Maret 2009 itu

merupakan peraturan teknis dari UU No. 21 Tahun 2008 tentang

Perbankan Syariah. Sebelumnya, Pasal 68 UU Perbankan Syariah

menentukan hal yang sama dengan Pasal 40 PBI 11/2009.

Dalam Pasal 68 ayat (1) UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan

Syariah, bahwa dalam hal Bank Umum Konvensional (BUK) yang

memiliki Unit Usaha Syariah (UUS) yang nilai asetnya telah mencapai

paling sedikit 50% dari total nilai asset bank induknya atau 15 tahun sejak

berlakunya undang-undang ini, maka BUK dimaksud wajib melakukan

pemisahan (spin off) UUS tersebut menjadi Bank Umum Syariah (BUS).

Spin off UUS menjadi BUS juga dapat dilakukan atas inisiatif bank secara

sukarela, dengan terlebih dahulu mendapat izin dari Bank Indonesia

(Umam, 2010 : 609). Seharusnya dengan merujuk pada Undang-undang

No. 21 Tahun 2008 tentang pemisahan bank yang melakukan pemisahan
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diharuskan dapat menjaga kinerja keuangannya untuk terus meningkatkan

kinerjanya dari tahun ke tahun.

Mencermati fenomena itu, Ketua Umum Asosiasi Bank Syariah

Seluruh Indonesia (Asbisindo) Achmad Riawan Amin, berpendapat bahwa

spin off perbankan syariah dari UUS menjadi BUS seakan-akan

dipaksakan sehingga yang terjadi banyak manajemen bank syariah baru

sulit untuk mengembangkan diri. Beliau  memandang, seharusnya spin off

dilakukan ketika nasabah suatu bank dengan perbandingan 50 : 50, dengan

demikian dilakukannya spin off merupakan alternatif UUS bisa mandiri.

Tapi yang terjadi di Indonesia tidak demikian, spin off dilakukan hanya

berdasarkan informasi dari Bank Indonesia bahwa potensi industri

perbankan sangat cerah.

Sementara pengamat ekonomi syariah, Aviliani menegaskan, sejak

awal tak setuju dengan kebijakan spin off UUS menjadi BUS, ketika

modal yang dimiliki oleh bank syariah tersebut masih kecil. beliau

menyarankan bahwa spin off dilakukan ketika bank syariah itu modalnya

sangat besar. Beliau berpendapat saat ini BUS baru sangat sulit

mengembangkan diri karena modalnya sangat kecil, apalagi mereka

dituntut oleh pihak pemegang saham yang harus profit dan efisien. BUS

baru tersebut harus mampu landing (menyalurkan pembiayaan) dan

memenuhi segala macam kebutuhan operasional perbankan syariah maka

sangat sulit mereka untuk maju. Aviliani berpendapat, sebelum modalnya

kuat lebih baik spin off di tunda dulu dan selama menjadi UUS bank
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syariah ada untungnya juga, terutama dalam kesulitan likuiditas. UUS juga

akan dibantu dari segi permodalan oleh induknya (konvensional). Maka

Aviliani menyimpulkan bahwa konsep spin off perlu untuk dikaji ulang

agar perbankan syariah bisa sehat dalam melakukan operasional

perbankannya. Menurut Al Arif dan Endah (2015:38) menjelaskan bahwa

kebijakan pemisahan secara umum justru menyebabkan industri perbankan

syariah menjadi kurang efisien dibandingkan dengan kondisi sebelum

pemisahan terjadi .

Selain ada beberapa praktisi perbankan  yang kontra akan gagasan

spin off, ada pula praktisi perbankan yang pro dengan gagasan tersebut.

Spin off dipandang dari sisi ketaatan syariah, merupakan upaya

menjadikan bank syariah yang lebih murni dan terpisah dari bank

konvensional agar lebih mematuhi prinsip kehati-hatian dalam

bertransaksi secara syariah. Bank syariah dan Bank Konvensional berbeda

secara eksplisit dari falsafah dasarnya yaitu bank Islam menggunakan

mekanisme bagi hasil (profit & loss sharing), sementara bank

konvensional memberlakukan sistem bunga (interest based system).

Prinsip ini yang  secara mendasar sangat membedakan kedua jenis

perbankan tersebut sehingga perlu dipisahkan. Dengan dilakukan

pemisahan  antara UUS dan induknya, diharapkan masyarakat lebih

percaya kepada bank syariah (Tohirin, 2003 : 78). Dengan adanya spin off

memberikan pembatasan yang jelas antara unit usaha syariah  dengan bank

konvensional, sehingga usaha tidak tercampur, sehingga manajemen
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leluasa dalam mengelola dan menjalankan kebijakan perusahaan yang

telah dibentuk secara syariah

Spin off merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk

memperbaiki dan memaksimalkan kinerja perusahaan. Dengan

memisahkan UUS, diharapkan dapat semakin fokus beroperasi lebih cepat

dan fleksibel dalam pengambilan keputusan. Serta dalam melakukan

kebijakan untuk perusahaan dapat dilakukan lebih efektif dan efisien.

Kinerja keuangan sebagai indikator dalam menentukan perusahan.

Karena kinerja adalah pencapaian atas hasil kerja seseorang maupun

perusahaan dalam periode tertentu. Pengukuran kinerja secara garis besar

berdasarkan kriteria dan informasi yang dihasilkan dapat dibagi menjadi

dua, yaitu pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan (Nasuha, 2012

: 245). Pengukuran kinerja dalam laporan keuangan yang sering digunakan

adalah kinerja keuangan yang mencakup Finance to Deposit Ratio, Return

on Assets, dan Quick Ratio untuk menganalisis likuiditas bank,

rentabilitas, dan solvabilitas suatu bank yang diharapkan dapat

menganalisis kelemahan dan kekuatan di bidang finansial yang sangat

membantu dalam menilai prestasi manajemen di masa lalu dan prospeknya

di masa mendatang (Sartono, 2010: 76).

Terdapat tiga pola pendirian bank syariah baru sebagaimana

dilakukan oleh Bank Muamalat Indonesia. Kedua pola konversi dari bank

konvensional menjadi bank syariah, dimana selama satu dekade terakhir

ini telah diterapkan oleh delapan bank umum konvensional. Dan yang
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ketiga pola pemisahan (spin off) Unit Usaha Syariah (UUS) dari suatu

bank konvensional menjadi bank syariah yang secara murni sudah

diterapkan oleh dua buah UUS yaitu Bank BNI Syariah dan  Bank BJB

Syariah.

Gambar. 1.2
Grafik Perkembangan Aset Bank BNI Syariah dan

Bank BJB Syariah

Sumber: Website Resmi BNI Syariah dan Bank BJB Syariah

Dilihat dari gambar 1.2 perkembangan aset  bank BNI Syariah dan

bank BJB Syariah bahwa Pada tahun awal setelah menjadi Bank Umum

Syariah, yaitu tahun 2011 BNI Syariah memiliki aset sebesar dari Rp.

8.467 (dalam milyar rupiah). Pada tahun 2012 naik dan terhitung menjadi

Rp. 10.645 (dalam milyar rupiah). Kemudian pada tahun 2013 juga

mengalami kenaikan sebesar Rp. 14.708 (dalam milyar rupiah). Pada

tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi Rp. 19.492 (dalam milyar

rupiah). Dan pada tahun 2015 terjadi kenaikan menjadi Rp. 23.018 (dalam

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
BNI SYARIAH 6.395 8.467 10.645 14.708 19.492 23.018 28.314
BJB SYARIAH 1.930 2.849 4.239 4.695 6.093 6.44 7.442
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milyar rupiah). Serta pada tahun 2016 terjadi peningkatan kembali menjadi

28.314 (dalam milyar rupiah).

Sedangkan Bank BJB Syariah aset sebelum spin off pada tahun

2010 yaitu sebesar Rp. 1.930 (dalam milyar rupiah) dan pada tahun awal

setelah menjadi Bank Umum Syariah, yaitu tahun 2011 aset yang

dimilikinya sebesar Rp. 2.849 (dalam milyar rupiah). Pada tahun 2012

naik dan terhitung menjadi  Rp. 4.239 (dalam milyar rupiah). Kemudian

pada tahun 2013 juga mengalami kenaikan sebesar Rp. 4.695 (dalam

milyar rupiah). Pada tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi Rp. 6.093

(dalam milyar rupiah). Dan pada tahun 2015 terjadi kenaikan menjadi Rp.

6.440 (dalam milyar rupiah). Serta pada tahun 2016 terjadi peningkatan

kembali menjadi 7.440 (dalam milyar rupiah).

Jadi berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk memilih Bank

BJB Syariah sebagai bank yang akan diteliti karena bank tersebut lahir

murni dari spin off atau pemisahan dan merupakan  Bank Pembangunan

Daerah pertama kali yang melakukan spin off. Sementara dari sisi kinerja,

bank BJB Syariah dalam perkembangan asetnya mengalami kenaikan yang

melambat setelah menjadi BUS pada tahun 2011-2016. Oleh karena itu

penulis tertarik untuk menjadikan BJB Syariah sebagai objek penelitian

yang dituangkan dalam penelitian dengan judul “Analisis Kinerja

Keuangan Bank Syariah Sebelum dan Sesudah Spin Off (Kasus Pada

Bank Jawa Barat dan Banten Syariah)”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka penulis mendapatkan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan Bank JaBar dan Banten

Syariah sebelum dan sesudah spin off dilihat dari rasio finance to

Deposid Ratio?

2. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan Bank JaBar dan Banten

Syariah sebelum dan sesudah spin off dilihat dari Return on Asset

Ratio?

3. Apakah ada perbedaan kinerja keuangan Bank JaBar dan Banten

Syariah sebelum dan sesudah spin off dilihat dari Quick Ratio.?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitan ini

adalah:

a. Untuk menganalisis apakah ada perbedaan kinerja keuangan

Bank JaBar dan Banten Syariah sebelum dan sesudah spin off

dari rasio finance to Deposid Ratio.

b. Untuk menganalisis apakah ada perbedaan kinerja keuangan

Bank JaBar dan Banten Syariah sebelum dan sesudah spin off

dilihat dilihat dari Return on Asset Ratio.
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c. Untuk menganalisis apakah ada perbedaan kinerja keuangan

Bank JaBar dan Banten Syariah sebelum dan sesudah spin off

dilihat dari Quick Ratio.

2. Kegunaan Penelitian

Dengan mencakup lebih banyak bank umum syariah sebagai

sampel untuk menilai kinerja sebelum dan sesudah menerima

pengalihan hak dan kewajiban ( spin off) UUS, peneliti berharap hasl

penelitian ini akan membawa manfaat dan kontribusi untuk berbagai

pihak baik akademisi maupun praktisiyang berkepentingan dalam

dunia perbankan syariah, antara lain:

a. Kegunaan penelitian ini bagi dunia akademisi sebagai tambahan

pengetahuan tentang efektifitas kebijakan spin off dan juga

sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya.

b. Bagi para praktisi perbankan syariah di Indonesia adalah sebagai

bahan pertimbangan dalam perencaan strategi untuk

mempersiapkan spin off dalam rangka membentuk BUS yang

lebih baikmdari pada bank-bank sebelumnya yang lebih dahulu

menjadi BUS.

c. Sedangkan bagi para pemangku kebijakan. Penelitian ini dapat

dijadikan sebagai evaluasi dalam membuat keputusan terkait

kewajiban mengubah UUS menjadi BUS pada tahun 2023.

Analisis perbandingan kinerja yang diteliti dapat dijadikan

indikator keberhasilan bank syariah dalam membangun BUS.
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D. Sistematika Pembahasan

Untuk memahami lebih lanjut mengenai skripsi ini, maka materi-

materi yang terkandung dalam skripsi ini digolongkan menjadi sub bab

dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang

permasalahan yang menjelaskan tantang isu utama penelitian yang

didukung oleh fakta-fakta dan data yang terkait, teori utama yang

digunakan, pemaparan secara ringkas penelitian sebelumnya, dan juga

penegasan judul penelitian. Selain itu, pada latar belakang masalah juga

mengandung rumusan masalah serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini.

Bab kedua, kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis yang

meliputi semua teori yang digunakan dalam meneliti permasalahan. Teori

tersebut akan mengandung uraian berupa bank syariah, spin off,

manajemen bank syariah, kinerja keuangan, analisis rasio keuangan.

Selain itu, dalam bab ini juga akan dijelaskan mengenai pandangan Islam

terhadap spin off dan kinerja keuangan. Dalam bab ini juga diuraikan

penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan. Point penting dari

bab ini adalah untuk memperoleh pemahaman serta kerangka yang

menjadi landasan dalam melakukan penelitian.

Bab ketiga, metode Penelitian yang meliputi variabel penelitian

dan definisi operasional dari masing-masing variabel yang digunakan

dalam penelitian serta penjabaran secara operasional. Objek penelitian
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berisi tentang sumber data, serta teknik analisis data berupa alat analisis

yang digunakan dalam penelitian.

Bab keempat, hasil Penelitian dan Pembahasan yang meliputi hasil

penelitian dan proses analisis sesuai dengan alat analisis yang sudah

sikemukakan pada sebelumnya. Selain itu Bab IV ini menguraikan tentang

hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis deskriptif dari

data yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya beserta analisis

hubungan antar variabel. Penyajian hasil penelitian berupa teks, tabel,

gambar, dan grafik. Hasil penelitian memuat data utama, data penunjang,

dan pelengkap yang diperlukan di dalam penelitian, yang disertai

penjelasan tentang makna atau arti dari data yang terdapat dalam tabel,

gambar, grafik yang dicantumkan.

Uraian pembahasan merupakan penafsiran dari peneliti yang dapat

mendukung, tidak sama, atau bertentangan dengan hasil penelitian

sebelumnya dan teori yang digunakan sebagai dasar perumusan hipotesis.

Dalam pembahasan juda dikemukakan tentang alasan atau justifikasi dan

korfirmasi dari objek penelitian.

Bab kelima, kesimpulan dan Saran yang meliputi kesimpulan dari

penelitian, implikasi dari penelitian, dan saran untuk penelitian

selanjutnya. Penyusun juga menyampaikan kekurangan penelitian ini

untuk melengkapi analisis penelitian dimasa depan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpilan

Hasil penyusunan dan perhitungan statistik yang penyusun lakukan

terhadap rasio keuangan BUS enam tahun sebelum dan enam tahun sesudah

menerima pengalihan hak dan kewajiban UUS (spin off) untuk menjawab

rumusan masalah yang diajukan, maka dapat disimpulkan:

1. Hasil pengujian hipotesis pada rasio FDR menyatakan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan bank BJB Syariah

yaitu lebih baik sesudah dilakukannya spin off, karena terdapat

penurunan nilai FDR sesudah spin off yang mengindikasi bahwa

likuiditas bank dalam keadaan yang cukup baik sesuai kriteria standar

bank Indonesia.

2. Hasil pengujian hipotesis pada rasio ROA menyatakan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan bank BJB Syariah,

yaitu lebih baik sebelum dilakukannya spin off dibandingkan dengan

sesudah spin off, karena terdapat penurunan nilai ROA setelah spin off

yang mengindikasi bahwa bank BJB Syariah menjadi kurang efisien

dalam profitabilitas.

3. Hasil pengujian hipotesis pada rasio QR menyatakan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan pada kinerja keuangan bank BJB Syariah.
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Dimana kinerja keuangan bank BJB Syariah sesudah dilakukannya

spin off tidak terlalu baik. Hal tersebut dikarenakan terdapat penurunan

nilai QR setelah spin off yang yang mengindikasi bahwa bank BJB

Syariah menjadi kurang efisien dalam likuiditas.

B. Implikasi

Dengan adanya penyusunan ini penulis tentunya akan memberikan

implikasi pada dunia perbankan atau dunia akademik apabila di gunakan dan

ditelaah dengan baik. Berikut beberapa implikasi yang diharapkan penulis:

1. Dengan adanya penyusunan ini diharapkan BUK yang memiliki UUS

segera memisahkan UUS-nya dengan pemisahan yang tepat. Selain karna

perbedaan filosofi yang dianut antara BUK dan UUS, tetapi juga untuk

mengembangkan UUS tersebut serta meningkatkan kapasitas industri

keuangan syariah nasional.

2. BUK yang memiliki UUS akan memilih cara spin off dengan melakukan

pengalihan hak dan kewajiban pada BUS yang sudah ada. Karena

berdasarkan penyusunan ini, cara tersebut cukup baik untuk meningkatkan

laba perusahaan.

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:

1. Data yang dikumpulkan hanya berdasarkan satu objek penelitian saja

yaitu Bank Jabar Banten Syariah (Bank BJB Syariah).
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2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya12 tahun yaitu tahun

2005-2016.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 rasio, yaitu FDR, ROA, dan QR,

dikarenakan keterbatasan laporan keuangan untuk rasio lain.

D. saran

berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan

oleh penulis sebagai berikut:

1. bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan jumlah sampel dan

memperpanjang periode pengamatan, sehingga dapat diperoleh hasil

yang mungkin jauh lebih baik dari penelitian yang telah dilakukan.

Variabel yang digunakanpun masih sangat terbatas, karena keterbatasan

laporan keuangan Unit Usaha Syariah (UUS) bank BJB Syariah. Oleh

karena itu peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel,

sehingga dapat diketahui perbandingan kinerja sebelum dan sesudah spin

off jika dilihat dari variabel lainnya yang belum dipakai dalam penelitian

ini.

2. Bagi pihak perbankan, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan pengambilan keputusan dalam menentukan kebijakan

selanjutnya pada Bank Umum Konvensional (BUK) apabila ingin

melakukan spin off terhadap Unit Usaha Syariah (UUS) yang

dimilikinya. Pemilihan melakukan spin off menjadi Bank Umum
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Syariah (BUS), menurut penulis patut dipertimbangkan dan harus

dipersiapkan oleh BUK secara lebih dini. Spin off UUS diharapkan akan

membawa pengelolaan usaha syariah menjadi lebih terarah dan mandiri.

Dengan dilakukannya spin off, diharapkan pula manajemen BUK dapat

lebih fokus pada kompetensi utamanya, begitu juga dengan BUS.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Data Pembiayaan Bank BJB Syariah Sebelum Spin Off

Periode Tahun
Tri
Wulan

Pemb.
Musyarakah

piutang
murabahah

Piutang
Salam

Piutang
Istishna

Piutang
Qardh

Piutang
Ijarah

Pemb./
Piutang
Lainnya

Total
Pembiayaan

(dalam jutaan rupiah)

U
N

IT
 U

SA
H

A
 SY

A
R

IA
H

 (U
U

S)

2005 1 34,349 155,663 - - - - 3,298 193,310

2 45,124 164,665 - - - - 3,882 213,671
3 46,794 164,799 - - - - 4,096 215,689

4 43,498 168,706 - - - - 4,840 217,044

2006 1 44,825 189,456 - - - - 6,321 240,602

2 47,763 196,110 - - - - 8,970 252,843
3 56,515 202,197 - - - - 9,858 268,570
4 52,687 201,938 - - - - 10,208 264,833

2007 1 47,521 213,565 - - - - 12,064 273,141

2 58,522 227,440 - - - - 13,886 299,848
3 81,843 231,579 - - - - 14,047 327,469
4 78,644 231,294 - - - 15,008 324,946



Lampiran 1: Data total Pembiayaan Bank BJB Syariah Sebelum Spin Off

Periode Tahun
Tri

wulan

Pemb.
Musyarakah

piutang
murabahah

Piutang
Salam

Piutang
Istishna

Piutang
Qardh

Piutang
Ijarah

Pemb./
Piutang
Lainnya

Total
Pembiayaan

(dalam jutaan rupiah)

U
N

IT
 U

SA
H

A
 SY

A
R

IA
H

 (U
U

S)

2008 1 75,870 240,092 - - - - 19,811 335,773

2 108,236 392,144 - - - - 24,653 525,033

3 116,945 415,869 - - - - 28,624 561,438

4 125,898 419,158 - - - - 48,476 593,532

2009 1 122,923 429,756 - - - - 53,250 605,929

2 126,232 440,838 - - - - 57,765 624,835

3 144,985 451,158 - - - - 67,376 663,519

4 155,422 471,865 - - - 79,694 706,981

2010 1 142,889 480,281 - - - - 87,927 711,097

2 - 601,737 - 51,453 66,356 125,067 187,320 1,031,933

3 - 722,994 - 46,566 83,628 173,198 393,394 1,419,780

4 - 766,206 - 43,714 135,160 194,058 479,047 1,618,185



Lampiran 2: Data Pembiayaan Bank BJB Syariah Sesudah Spin Off

Periode Tahun
Tri

Wulan

Pemb.
Musyarakah

Piutang
Murabahah

Piutang
Salam

Piutang
Istishna

Piutang
Qardh

Piutang
Ijarah

Pemb./
Piutang
Lainnya

Total
Pembiayaan

(dalam jutaan rupiah)

B
A

N
K

 U
M

U
M

  SY
A

R
IA

H
 (B

U
S)

2011 1 - 744,851 - 39,788 179,964 184,094 461,249 1,609,946

2 - 725,531 - 17,761 194,106 161,824 464,437 1,563,659

3 - 782,818 - 6,306 209,940 150,802 493,033 1,642,899

4 - 806,632 - 9,970 391,485 56,703 504,655 1,769,445
2012

1 - 869,959 - 9,503 407,254 47,928 469,491 1,804,135

2 - 944,613 - 8,846 433,782 27,155 651,143 2,065,539

3 - 1,118,608 - 8,137 395,205 15,853 912,290 2,450,075

4 - 1,371,920 - 8,282 470,770 13,795 1,095,839 2,960,606
2013

1 - 1,607,216 - 10,931 364,617 11,718 1,077,863 3,072,345

2 1,877,017 9,624 242,349 8,626 1,254,927 3,392,543

3 2,140,920 9,233 190,345 7,497 1,381,162 3,729,157

4 2,144,893 8,917 157,914 6,486 1,278,849 3,597,059



Lampiran 2: Data total Pembiayaan Bank BJB Syariah Sesudah Spin Off

Periode Tahun
Tri

wulan

Pemb.
Musyarakah

Piutang
Murabahah

Piutang
Salam

Piutang
Istishna

Piutang
Qardh

Piutang
Ijarah

Pemb./
Piutang
Lainnya

Total
Pembiayaan

(dalam jutaan rupiah)

B
A

N
K

 U
M

U
M

 SY
A

R
IA

H
 (B

U
S)

2014 1 2,218,214 8,462 148,930 14,591 1,259,359 3,649,556

2 2,958,628 7,330 95,664 48,287 1,292,727 4,402,636

3 2,958,628 7,330 95,664 48,287 1,292,787 4,143,563

4 2,958,628 7,330 95,664 48,287 1,292,787 4,402,699

2015 1 3,378,998 6,462 88,075 55,150 1,116,509 4,984,873

2 3,644,183 5,958 83,207 57,979 1,208,474 3,827,489

3 3,667,632 5,873 72,514 59,317 1,144,649 4,984,873

4 3,737,450 5,717 72,575 58,692 1,112,650 4,984,873

2016 1 3,813,768 5,569 70,233 55,724 941,957 4,885,140

2 3,987,444 4,386 67,855 51,685 1,058,820 5,170,190

3 4,143,131 4,293 67,518 48,129 1,089,159 5,352,230

4 4,246,088 867 69,017 43,970 1,054,188 5,414,130



Lampiran 3: Perhitungan DPK UUS Bank BJB Syariah

Periode Tahun Triwulan

Dana
simp.wadiah

Dana
investasi

tidak terikat
TOTAL DPK

(dalam jutaan rupiah)

U
N

IT
 U

SA
H

A
 SY

A
R

IA
H

 (U
U

S)

2005 1 19,089 39,554 58,643
2 18,931 41,620 60,551
3 19,449 38,569 58,018
4 33,256 40,985 74,241

2006 1 20,330 42,418 62,748

2 18,711 49,181 67,892
3 27,206 51,556 78,762
4 47,161 114,643 161,804

2007 1 24,910 98,566 123,476

2 29,190 86,030 115,220
3 32,649 92,808 125,457
4 64,241 115,735 179,976

2008 1 29,582 111,784 141,366

2 34,038 150,690 184,728
3 46,302 170,889 217,191

4 96,605 161,913 258,518
2009 1 47,586 177,876 225,462

2 69,784 241,684 311,468
3 78,247 432,860 511,107
4 129,717 451,252 580,969

2010 1 61,844 240,442 302,286

2 55,269 774,259 829,528
3 60,316 1,015,275 1,075,591
4 171,250 1,150,473 1,321,723



Lampiran 4: Perhitungan DPK BUS bank BJB Syariah

Periode Tahun Triwulan

Dana
simp.wadiah

Dana
investasi

tidak terikat
TOTAL DPK

(dalam jutaan rupiah)

B
A

N
K

 U
M

U
M

 SY
A

R
IA

H
 (B

U
S)

2011 1 92,227 1,056,996 1,149,223
2 105,407 1,288,725 1,394,132
3 115,964 1,589,349 1,705,313
4 246,929 1,971,533 2,218,462

2012 1 121,889 1,859,153 1,981,042

2 136,722 2,119,465 2,256,187
3 145,081 2,223,285 2,368,366
4 294,650 3,067,383 3,362,033

2013 1 165,283 3,420,135 3,585,418

2 193,606 3,310,363 3,503,969
3 197,013 3,379,087 3,576,100
4 346,540 3,355,281 3,701,821

2014 1 177,273 3,819,935 3,997,208

2 182,298 4,459,874 4,642,172
3 189,575 3,868,365 4,057,940

4 369,091 4,868,476 5,237,567
2015 1 403,355 4,355,474 4,758,829

2 403,355 3,596,111 3,999,466
3 403,355 4,413,878 4,817,233
4 403,355 4,355,474 4,758,829

2016 1 224,021 5,055,499 5,279,520

2 265,963 5,253,616 5,519,579
3 280,786 4,701,741 4,982,527
4 495,208 4,988,566 5,483,774



Lampiran 5 : Perhitungan Rasio FDR UUS Bank BJB Syariah

Tri Total
pembiayaaan

Total DPK
Rasio
FDRPeriode Tahun Wulan

(dalam jutaan rupiah) (%)

U
N

IT
 U

SA
H

A
 S

Y
A

R
IA

H
 (

U
U

S)

2005

1 193,310 58,643 329,64
2 213,671 60,551 352,88
3 215,689 58,018 371,76
4 217,044 74,241 292,35

2006

1 240,602 62,748 383,44
2 252,843 67,892 372,42
3 268,570 78,762 340,99
4 264,833 141,804 186,76

2007

1 273,141 123,476 221,21
2 299,848 115,220 260,24
3 327,469 125,457 261,02
4 324,946 179,976 180,55

2008

1 335,773 141,366 237,52
2 525,033 184,728 284,22
3 561,438 217,191 25,.5
4 593,532 258,518 229,59

2009

1 605,929 225,462 268,75

2 624,835 311,468 200,61
3 663,519 511,107 129,82
4 706,981 580,969 121,69

2010

1 711,097 302,286 235,24
2 1,031,933 829,528 124,4
3 1,419,780 1,075,591 132
4 1,618,185 1,321,723 122,43



Lampiran 6 : Perhitungan Rasio FDR BUS Bank BJB Syariah

B
A

N
K

 U
M

U
M

 SY
A

R
IA

H
 (B

U
S)

Tahun
Tri

Wulan
Total

pembiayaaan
Total
DPK

Rasio
FDR

(dalam jutaan rupiah) (%)

2011

1 1,609,946 1,149,223 140,09
2 1,563,659 1,394,132 112,16
3 1,642,899 1,705,313 96,34

4 1,769,445 2,218,462 79,76

2012

1 1,804,135 1,981,042 91,07
2 2,065,539 2,256,187 91,55
3 2,450,075 2,368,366 103,45

4 2,960,606 3,362,033 88,06

2013

1 3,072,345 3,585,418 85,69
2 3,392,543 3,503,969 96,82

3 3,729,157 3,576,100 104,28

4 3,597,059 3,701,821 97,17

2014

1 3,499,556 3,997,208 87,55
2 2,065,539 2,177,920 94,84
3 4,143,563 4,057,940 102,11

4 4,402,699 5,237,567 84,06

2015

1 4,984,873 4,758,829 104,75
2 3,827,489 3,999,466 9,7
3 4,984,873 4,817,233 103,48

4 4,984,873 4,758,829 104,75

2016

1 4,885,140 5,279,520 92,53
2 5,170,190 5,519,579 93,67
3 5,352,230 4,982,527 107,42

4 5,414,130 5,483,774 98,73



Lampiran 7 : Perhitungan Rasio ROA UUS Bank BJB Syariah

Laba Bersih Aktiva
Rasio
ROAPeriode Tahun Triwulan

(dalam jutaan rupiah) (%)

U
N

IT
 U

SA
H

A
 S

Y
A

R
IA

H
 (

U
U

S)

2005

1 4,157 335,927 1,24

2 7,606 319,284 2,38

3 10,440 380,994 2,74

4 10,989 327,555 3,35

2006

1 6,037 386,186 1,56

2 11,244 369,539 3,04

3 15,657 385,511 4,06

4 21,689 489,629 4,43

2007

1 5,410 492,564 1,10

2 9,067 492,714 1,84

3 15,411 503,762 3,06

4 21,272 556,589 3,82

2008

1 7,239 538,632 1,34

2 10,774 675,666 1,59
3 19,118 728,970 2,62

4 23,255 743,659 3,13

2009

1 1,056 716,080 0,15

2 13,457 865,468 1,55

3 24,546 897,485 2,73
4 33,182 1,051,572 3,16

2010

1 6,207 992,330 0,63

2 -2,686 1,408,687 -0,19

3 -2,509 1,644,620 -0,15

4 5,393 1,930,469 0,28



Lampiran 8 : Perhitungan Rasio ROA BUS Bank BJB Syariah

B
A

N
K

 U
M

U
M

 SY
A

R
IA

H
 (B

U
S)

Tahun
Tri

wulan
Laba Bersih Aktiva

Rasio
ROA

(dalam jutaan rupiah)

2011

1 5,940 375,949 1,58
2 8,452 728,621 1,16
3 12,285 1,106,757 1,11
4 20,579 1,673,089 1,23

2012

1 11,641 1,238,404 0,94
2 9,711 8,828,182 0,11
3 19,420 2,855,882 0,68
4 23,095 3,447,015 0,67

2013

1 5,713 297,552 1,92
2 5,329 573,011 0,93
3 30,657 3,368,901 0,91
4 18,758 2,061,319 0,91

2014

1 1,765 1,176,667 0,15
2 7,660 10,942,857 0,07
3 16,326 3,549,130 0,46
4 29,571 4,107,083 0,72

2015

1 727 290,800 0,25
2 1,387 1,981,429 0,07
3 -32,751 3,447,474 -0,95
4 7,279 2,911,600 0,25

2016

1 9,804 1,089,333 0,9
2 -51,117 2,634,897 -1,94
3 -237,130 3,855,772 -6,15

4 -414,714 5,126,255 -8,09



Lampiran 9 : Perhitungan Rasio QR UUS Bank BJB Syariah

Cash Asset Total Deposit
Rasio
QRPeriode Tahun Triwulan

(dalam jutaan rupiah) (%)

U
N

IT
 U

SA
H

A
 S

Y
A

R
IA

H
 (

U
U

S)

2005

1 72,554 58,644 123,72
2 76,174 60,552 125,8
3 73,646 31,082 236,94
4 83,364 74,240 112,29

2006

1 88,249 62,748 140,64
2 102,640 67,893 151,18
3 107,125 78,763 136,01
4 130,570 141,801 92,08

2007

1 143,983 123,474 116,61
2 150,903 129,021 116,96
3 146,737 112,039 130,97
4 162,643 179,975 90,37

2008

1 125,080 141,365 88,48
2 78,573 184,747 42,53
3 111,776 217,209 51,46
4 94,978 258,514 36,74

2009

1 98,076 225,462 43,5
2 88,762 263,233 33,72
3 120,966 548,101 22,07
4 131,818 580,952 22,69

2010

1 75,503 334,973 22,54
2 389,608 386,133 100,9
3 239,048 450,779 53,03
4 309,999 853,992 36,3



Lampiran 10 : Perhitungan Rasio QR UUS Bank BJB Syariah

B
A

N
K

 U
M

U
M

 SY
A

R
IA

H
 (B

U
S)

Tahun Triwulan Cash Asset Total Deposit
Rasio
QR

(dalam jutaan rupiah) (%)

2011

1 196,488 665,159 29,54

2 416,827 955,368 43,63

3 663,132 1,280,178 51,8

4 1,054,303 1,544,540 68,26

2012

1 843,215 1,398,830 60,28

2 838,087 1,438,529 58,26

3 727,797 1,330,281 54,71

4 1,193,507 1,904,735 62,66

2013

1 1,349,263 2,207,203 61,13

2 1,072,507 2,119,160 50,61

3 762,243 1,709,448 44,59

4 918,528 2,004,644 45,82

2014

1 1,272,335 2,235,697 56,91

2 1,022,938 2,513,361 40,7

3 1,312,768 3,723,108 35,26

4 1,535,307 3,635,584 42,23

2015

1 1,703,052 5,050,569 33,72

2 1,115,959 3,998,420 27,91

3 946,806 3,506,689 27

4 1,312,574 4,702,881 27,91

2016

1 1,703,052 6,744,760 25,25

2 1,757,091 5,465,291 32,15

3 1,697,153 4,940,766 34,35

4 2,326,460 5,453,493 42,66



Lampiran 11: Uji Statistic Descriptive

Descriptives Test

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance Skewness Kurtosis

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error

UUS_FDR 24 261.75 121.69 383.44 241.6442 17.91348 87.75778 7701.428 .084 .472 -1.198 .918

BUS_FDR 24 60.33 79.75 140.08 98.1871 2.44823 11.99385 143.852 1.759 .472 5.680 .918

UUS_ROA 24 4.62 -.19 4.43 2.1133 .26364 1.29154 1.668 -.117 .472 -.768 .918

BUS_ROA 24 9.02 -8.09 .93 -.3125 .45012 2.20514 4.863 -2.919 .472 8.127 .918

UUS_QR 24 214.87 22.07 236.94 88.6471 10.93275 53.55932 2868.601 .733 .472 .772 .918

BUS_QR 24 43.01 25.25 68.26 44.0558 2.65363 13.00009 169.002 .201 .472 -1.181 .918

Valid N (listwise) 24



Lampiran 12: Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Normality Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

UUS_FDR BUS_FDR UUS_ROA BUS_ROA UUS_QR BUS_QR

N 24 24 24 24 24 24

Normal Parametersa Mean 241.6442 98.1871 2.1133 -.3125 88.6471 44.0558

Std. Deviation 87.75778 11.99385 1.29154 2.20514 53.55932 13.00009

Most Extreme Differences Absolute .137 .167 .116 .402 .164 .126

Positive .137 .167 .116 .287 .164 .126

Negative -.092 -.078 -.111 -.402 -.107 -.089

Kolmogorov-Smirnov Z .673 .819 .567 1.970 .802 .616

Asymp. Sig. (2-tailed) .756 .514 .905 .001 .541 .843

a. Test distribution is Normal.



Lampiran 13: Uji Paired Sample T- Test FDR BJB Syariah

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Pair 1 UUS_FDR 241.6442 24 87.75778 17.91348

BUS_FDR 98.1871 24 11.99385 2.44823

Paired Samples Test

Paired Differences

t Df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair 1 UUS_FDR - BUS_FDR 143.45708 87.17495 17.79451 106.64633 180.26783 8.062 23 .000

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 UUS_FDR & BUS_FDR 24 .117 .587



Lampiran 14: Uji Wilcoxon Signed Ranks Test ROA BJB Syariah

NPar Tests

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks

BUS_ROA - UUS_ROA Negative Ranks 23a 13.00 299.00

Positive Ranks 1b 1.00 1.00

Ties 0c

Total 24

a. BUS_ROA < UUS_ROA

b. BUS_ROA > UUS_ROA

c. BUS_ROA = UUS_ROA

Test Statisticsb

BUS_ROA -

UUS_ROA

Z -4.257a

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Based on positive ranks.

b. Wilcoxon Signed Ranks Test



Lampiran 15: Uji Paired Sample T- Test Quick Ratio BJB Syariah

T-Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 UUS_QR 88.6471 24 53.55932 10.93275

BUS_QR 44.0558 24 13.00009 2.65363

Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 UUS_QR & BUS_QR 24 .614 .001

Paired Samples Test

Paired Differences

t df Sig. (2-tailed)Mean Std. Deviation Std. Error Mean

95% Confidence Interval of the

Difference

Lower Upper

Pair 1 UUS_QR - BUS_QR 44.59125 46.72148 9.53698 24.86250 64.32000 4.676 23 .000
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